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ABSTRACT 

Incidence of trichomoniosis was observed in a pigeon farm located in Cianjur, West Java. The 
diagnosis of the pigeon trichomoniosis was carried out based on the observation of the clinical 
symptoms, pathological and parasitological examinations. The major pathological changes observed in 
the infected birds were white-yellowish nodules in the oraI cavity, sinuses, pharynx, oesophagus, crop 
and proventriculus. Trichomonus spp, was detected in the smear preparations of the oral cavity of 
infected birds. The mortality rate in the young bird (between 4 to 26 days old) was 3 5 5  %. It was 
observed that the body weight of the infected birds was significantly lower ( 1 17 grams) than that of 
the healthy ones (P < 0.05). 
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PENDAHULU AN 

Burung merpati (Columba livia) merupakan 
saIah satu unggas yang sangat akrab dengan 
manusia. Di Indonesia, burung merpati sangat 
umum dipelihara sebagai hewan kesayangan 
dan bahkan beberapa digunakan sabagai hewan 
aduan untuk terbang. Di beberapa negara, setain 
sebagai hewan kesayangan, burung rnerpati juga 
diternakkan untuk dimanfaatkan dagingny a 
sebagai salah satu sumber protein hewani. 

Sebagaimana pada ternak unggas lainnya, 
berbagai kendala dihadapi dalam bidang 
peternakan burung merpati, di antaranya adalah 
penyakit. Salah satu penyakit yang umum 
dijumpai pada peternakan burung merpati 
adalah trichomoniosis yang disebabkan oleh 
paras it protozoa Trichomonas spp. 

Trichomoniosis merupakan penyakit yang 
umum pada hewan (Kocan, 1969; Stone dan 
Janes, 1969; Navaratham, 1970, Jessup, 1980; 
Gothe et al. 1992) dan sering menyerang 
bangsa burung Columbidae (Grimes dan Elder. 
197 1 ; Stabler, 1975; Boal el al, 1998). Penyakit 
ini disebut juga Canker (Levi, 1976) dan telah 
dilaporkan terjadi di beberapa negara seperti 
Australia (McKeon et al, 1997), Amerika (Sileo 

dan Fitzhug, 1969: Ostrand et a!, 1995), 
Kenya (Chunge et al, 1 988). Di negera-negara 
lain pun pen yakit ini sudah banyak ditemukan. 

Secara patologik, trichomoniosis dibagi 
rnenjadi tiga bentuk yaitu ( 1 )  pharyngeal (2) 
navel dan (3) internal (Butcher, 1996). Gejala 
klinis dan patologis dari penyakit ini sangat 
bervariasi walaupun dominasi perubahan 
terutama berada pada sistem pernafasan dan 
digesti. Infeksi sekunder merupakan ha1 yang 
urnum ditemui pada penyakit ini yang 
cenderung memperparah keadaan dan status 
pen yakit. 

Tulisan ini merupakan laporan kasus 
kejadian trichomoniosis pada suatu peternakan 
burung merpati. Untuk membuktikan penyebab 
kematian pada burung rnerpati tersebut 
khususnya anak burung, dilakukan usaha 
penyidikan di lokasi peternakan serta di Bagian 
Patologi, Departemen Kl inik, Reproduksi dan 
Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut 
Pertan ian Bogor. Di Iakukan juga pengamatan 
terhadap pengaruh penyakit ini pada 
peitumbuhan bobot badan anak burung. 
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